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ABSTRAK

Penelitian  dengan  judul  Analisis  Perbandingan  Pendapatan  dan
keuntungan Usahatani Karet Klon G 1 dan Karct Klon BPM di Nagari Koto Baru
Kecamatan Koto Baru Kabupaten Pharmasrava telah dilakukan pada bulan Februar
— April 2008, Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan petami memilih
karet klon GT 1 dan karet klon BPM serta mengetahui keunggulan dan kelemahan
antara karet klon GT | dan karet klon BPM dan mengetahui pendapatan dan
keuntungan antara karet klon GT 1 dan klon BPM.

Penelitian imi dilakukan dengan metode survey. Pengambilan sampel
dilakukan secara simple random sampling, dengan sampel 19 petani karet klon GT 1
dan 2§ petani karet klon BPM. Data dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan petani sampel
sedangkan data sckunder diperoleh dari instansi-instansi terkait dengan penelitian.

Keunggulan karet klon GT 1 adalah hasil petsh karetnya sedikit menurun
pada waktu musim gugur daun sedangkan kelemahannya produksi petah karetnya
rendah dan juga sctelah musim pgugur daun getah karetmya lambat meningkat.
Sedangkan kungoulan karet klon BPM adalah produksi petah karet lebib tinggi dan
kelemahannya pada musim gugur daun getsh karet yang dihasilkan turun 60%.
Sedanckan Alazan petani yang mengpunakan karet klon GT 1 adalah klon GT |1
merupakan klon vang turun temurun dan jugs klon yang pertama kali digunakan
sehingga petani agak sulit untuk berpindah ke klon vang lain sedangkan klon BPM
merupakan klon yang dianjurkan dilihat dari produksinya klon BPM lebih banyak
menghasilkan petah karet dan juga setelah musim pugur daun getah nya cepat
memngkat.

Pendapalan vang diterima petani karet klon BPM lebih besar dibandingkan
dengan klon GT 1, masing-masing sebesar Rp 18,249 304 84 dan petani karet klon
BPM adalah Rp.26.581.066.68 Dan keuntungan karet klon GT | dan karet kKlon BPM
adalah Rp. 16.810.831,02 dan Rp 24 87281155 dari hasil uji t pada taraf nyata 5%
didapatkan bahwa terdapal perbedaan yang nyata antara keuntungan petani karet klon
GT | dan petani karet klon BPM.

Disarankan kepada petani sampel di dacrah penelitian agar petani karet
secara berangsur — angsur beralib dari klon G771 ke klon BPM.



l. PENDAHULUAN

l.1. Latar Belakang

[ndonesia merupakan  negam dengan perkebunan karet terluas di dunia,
meskipun lonaman tersehut bam terintroduksi pada tahun 1864, Hanva dalam
kurun waktu sekitar 150 tahun sejak dikembangkan pertama kali, fuas areal
perkebunan karet di Indonesia telah mencapai 2262291 hekiar (Setiawan dun
Andoke, 20037,

Drenyan areal perkebunan karet terlugs di dunia. Indonesia bersama dus
negars Asia Tenggara lainnya vaitu Malaysia dan Thailand. Sejak dekade 1920-2n
sampai sekarang merupakan pemasok utama karel dunia. Puncak kejawvazan karct
[mdonesia terjadi antara ahun 1926 sampai menjelang perang dunia 1. Eetika i
Indonesia merupakan pemasok karet alam terkemuka di pasar internasional
iSetiawan dan Andoka, 2003).

Sejumlah lokasi di Indonesia cocok untuk pertansman karel, terutama
wilayal Sumatera don Kalimantan. Luas aresl perkebunan karet rakyat di Propinsi
Sumalera Barat pada tabun 2005 adalah 137,659 FHa. Jumlah ini mengalami
penurunan dari tshun 2004 adalah 140,577 Ha (Lampiran 1) {Dinas Perkebunan
2005).

Karet {flevea Brasilionsis), schagai salah satu komodilas ekspor hasil
perkebunan Indenesia kebutuhan vang vital bagi kehidupan manusia schari-hari.
hal ini terkait dengan mobilitas manusia dan harang vang memerlukan komponen
yang terbuat dart Karet sepertt ban kendaraan, cornvevor fefr, sabuk transmisi, dock
Jender, sepatu dan sandal dan lain-lain. Karet alam ternyata juga dimanfaatkan
dipeternakan-peternakan besar yaitu untok mengatasi lantai kandang tempat
ternak hidup sehari-hari. Dengan alas karet lunak tetapi lat dan kuat tersebot kuko
ternak tidak akan lergores atau terluka, Alas lantai kandang dari karet juga mudah
dibersihkan untuk menjamin keschatan penghuninya {Sctiawan dan Andoko,
2005 ).

karct merupakan salah satu komoditi perkebunan penting, baik sebagai

sumber pendopatan, kesempatan kerja dan devisa, pendorong pertumbuban
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ekonomi  sentra-sentra baru di wilayvah sekitar perkebupan karet maupun
pelestarian lingkungan dan sumberdava hayvati. Namun sebagai negara dengan
luas areal terbesar dan produkst kedwa terbesar dunda, Indonesia masih
menghadapl beberapa kendala, vaitu rendahnya produktivitas, termtama karet
rakyat yang merupakan mayoritas (91%) areal karet nasional dan ragam produk
olahan vang masih terbatas, vang didominasi oleh karet remah (crumb rubber).
Rendahnya produktivitas kebun karet rakyat disebabkan oleh banyaknya areal tua,
rusak dan tidak produktif, penggunaan bibit bukan klon unggul serta kondisi
kebun wvang menverupai hotan. (Meh karena itn perlu uwpaya percepatan
peremajaan karet rakyal dan pengembangan indusin hilic. Kondisi agribisnis karet
sant ini mesunjukkan babwa karet dikelola oleh rakyat. perkebunan negara dan
perkebunan swasta. Pertumbuban karet rakyat masth positils walsupun lambai
vaitu 1,58%/tahun, sedangkan areal perkebunan negara dan swasta sama-sama
menurun 0.15%th, Oleh karena i, ompusn pengembangan karel akan lebih
banvak pada perkebunan rakyat. Namun luas areal kebun rakyat yvang tua, rusok
dan tidak produktil mencapm  sekitar 400 nbu hektar yang memerlukan
peremajaan ( Balithang, 2005),

Potensi perkebunan di Sumatera Barat berasal dari perkebunan rakyat,
karet merupakan komoditi perkebunan rakyat vang mempunyai peranan hesar
schagal penyumbang devisa non migas setelah kelapa sawit, cassievera dan kopi
(Lampiran 2). Diantaranyva 83% merupakan perkebunan karet milik rakvat, dan
hanya 7% perkebunan besar negara serta ¥% perkebunan besar milik swasta
( Dings Perkebunan, 2005},

Tanaman perkebunan merupakan salah satu mata dagang ekspor non
migas yang sangat potensial di pasar internasional. Ancaman perkebunan telah
terbukti mampu menghasilkan devisa vang tidak kecil bagi perckonomian negara
dan masyarakat Indonesia, Hasil perkebunan Indonesia khususnya Sumatera Barat
vang tinggl permintaan ekspor di pasar internasional itu scperti © karet, kelapa
sawil, kopt, coklat, pala dan lain-lain {Depperindag, 20035).

Jumlah ekspor karet di Sumaters Barat pada 2 tahun terakhir ini
mengalami peningkatan. Diawali pada tahun 2004 besarmva ekspor karel lercatal

245,852,240 Kg atau 245852240 won dengan nilai schesar US § 282,120,548 |
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Pada tabun 2005 nilai ekspor karet naik menjadi 265.236.587 Ki atau schesar
263.236,587 ton dengan nilai sebesar US 3 35939534477 (Lampiran 3) (Dinas
perindustrian dan Perdagangan, 2005},

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satn Kabupaten yang ada di
Sumatera Barat yang memiliki areal terluas uniek  lanaman karet  setelah
Kabupaten Sawahlunto Sijunjung dengan luas 37904 ha. Kabupaten Dharmasraya
merupakan daerah sentra produks perkebunan karel rakyal di Sumatera Barat
menyusul Kabupaten Sawahlunto Stjunjung (Lampiran 4) (Badan Pusat Statistik.

2005},

1.2. Rumusan Masalah

MWagari Koto Baru merupakan salah sate daerah penghasil karet di
Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dhamasraya. Yang mana komoediti karet
memipakan salah satu komoditi perkebunan vang memiliki arti ekonomis bagi
petani. Menurut data dari kantor wali nagan di Kecamatan Koto Baru, kenagarian
Eoto Barue merupakan kenagaran dimana petaninya paling banyak mengusabakan
komoditi karet dan mempunyai luas karet lebih luas dibandingkan dengan
kenagariannya lainnys (Lampiran 5). Dalam rangka memenubi permintaan pasar.
baik pasar lokal maupun pasar luar negri maka produksi karet ini perlu terus
difingkatkan, karena karet merupakan salah  satu komoditas  ckspor  hasil
perkebunan yang banyvak diminati oleh negara-nepgara di dunia.

Dhari hasi]l wawanecara yang dilakukan’, adapun klon karet vang digunakan
aleh petani karet adalah klon karet GT 1 {gendang tapen 1) dan klon karet BPM
(Bala Penelitian Medan), pada tahun 1975 klon GT 1 merupakan satu-satunyva
klom ungpulan terbaik sehingga ditetapkan klon G 1 untuk dikembangkan dalam
provek pengembangan perkcbunan rakyat SUMBAR di Kenaparian Koto Baru
Kecamatan Koto Baru, setelah diteliti oleh Balai Penelitian Perkebunan Sungai
Putth Medan, Exlemahan klon GT | mempunyai dava produksi getah karet rendaky
sedangkan keunggulan nya tahan terbadap serangan penyakit. agak tahan ditiup

angin.

" Wawancara dengan Bapak Marties bagian surmber dava dan penelitian tgl 4 Nofember 2007 di
komter Dinas Perkebunan Kabupatens Dharmaseayva



Klon GT 1 merupakan klon yvang sudah lama &1 usahakan oleh putani karet
vang sudah turun temurun dipakai dalam budidava karet dan pada saat ini masih
ada kebun baru vang menggunakan klon G 1 dan hal ini di perkueat dengan masih
adanva penjualan bibit GT 1.

Sedangkan klon karet BPM berdasarkan hasil wawancars, mengpakan
klon unggulan yvang dianjurkan oleh Balai Penelittan Perkebunan Sungai Putih
Medan vntuk dikembangkan oleh petani karet rakyat pada tahun 1998, Klon BPM
ini mempunyai keungoulan yaitu tingkat produksi nya cukup tinggl. Akan tetap
klon BPM ini kurang tahan diserang penvakit dan kurang tahan ditiep angin,

Produksi karet sangat dipengaruhi oleh kondisi alam terutama hujan dan
banjir. hujan vang berlebihan vang menimbulkan banjir mengakibatkan produksi
karet turun. Pada saat seperti ini harpa karet di pasaran naik. Ini dapat
mempengarthi pendapatan dan keuntungan yang diperoleh petani, Pendapatan
dan keunfungan yvang diperoleh petani akan berpengarub terhadap kelangsungan
usahatant vang dilakukannya,

Menurut PPL dari Dinas Perkebunan setempat produksi karet klon GT 1
perhektamya paling tinggl 15 kg sedangkan klon BPM 20 kg'ha dan juga menurut
PPL Dinas Perkebupan jumlab petani yang menanam klon karet BPM  lebih
banyak bila dibandingkan dengan petani vang menanam klon GT 1 vaitu sckitar
G4 dari petani karet vang ada. Sedangkan untuk klon GT 1, petani yang
mengusahakannya lebth sedikit vaitu 40% dari jumlah petani karet vang ada.

Berdasarkan uraian di atas maka perlanyaan dari penelitian ini adalah
manakah diantara kedua bibit inl yang memberikan pendapatan dan keuntungan
vang lebih besar bagi petan, Derdasarkan hal tersebut  diatas maks  judul
penelitian ini adalah "Analisis Perbandingan Pendapatan dan  Keuntungan
Usahatani Karel Klon GT 1 dan Klon Karet BPM pada Tahun 2007 di Kenaganan

Koto Baru Kecamatan Koto Bam Kabupaten Dharmasrayva”.

S Wawancara dengan Bapak Martivs bogian sumber daya dan penelitian gl 4 Mofember 2007 di
kantor Dinas Perkebunan Kabupaten Dharmasraya
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1.3, Tujuan Penelitian
Sesum dengan perumusan masaiah diatas, maka twjuan dilakukannyva
penelitian adalah sehagai berikut
l. Mengetahu keungguelan dan kefemahan antara klon karet GT 1 dan klon
BPM di Kenaparian Koto Baru dan mengidentihkas alasan petant antars
klon karet GT | dan klon karct BPM di Kenagarian Koto Baru
{berdasarkan petani dan petunjuk teknis dari ppl).
2. Mengetahui Perbandingan Pendapatan dan Keuntungan usahatan karct
klon BEM dan klen karet GT 1 di Kenaganan Koo Bare.

1.4. Manfaat

Sebagal bahan masukan bagi petani khususnva di daerah penelitian dalam
melakukan uvsahatani nya dengan baik schingga dapat memberikan gambaran
kepada petani karet bibit mana vang akan memberikan keuntungan vang lehih
linggi dan Sebagai masukan atan sumbangan pikimn bagl pemenntah selaku

pengambilan keputusan dan kebijaksanaan subsektor tanaman perkebunan,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Dagrah Penclitian

Kecamatan Koto Bam merupakan salah satu dan empal Kecamatan yang
terletak di wilavah Kabupaten Dharmasrayva. Kanagarian Koto Bam berada di
wilavah Kecamatan Kote Barm ini. Kanagarian Koto Baru merupakan salah satu
darl 7 nagari vang ada di Kecamatan Koto Baru ini. Luas Nagan Koto Baru im
5,100 Ha.

Secara administratif kanagarian Kot Baru berbatas dengan -
THara  : Nagari Sialang Gaung

Selatan ; Kecamatan Sungai Rumbai

Barat  : Nagari Ampang Kuran)i

Timur : MNagan Koto Salak

Menurut data dari kantor Wali MNagan Koto Baru, keadaan topograb
Kanaparian Koto Baru  berbentuk  bukit-bukit  dan  berupa  dataran  vang
bergelombang vang terletak pada ketinggian 115 m dari permukaan last, Suhu
udars rata-rata 24"-32" C dan daerah ini mempunym curah hujan rata-rata 255
mmAahun dengan rata-rata hari hujan 10 haribolan. Menarut Anwar (2005) pada
dasarnya tanaman karet tumbuh aptimal pada dastaran rendah don subu optimal
diperiukan berkisar antara 24" C sampai dengan 33" C_

Jumlah penduduk Kanaganan Kote Baru berdasarkan data terakhir yvang
diperoleh dari kantor wali Nagari berjumlab 12934 jiwa vang terdiri dari 6347
jiwa laki-laki dan 6387 jiwa perempuan. Dibidang perekonomian, scktor pertanian
mempunyai peranan vang sangat penting di Kanagarian Koto Baru hal ini dapat
dilihat pada Tabel 2, vaitu sebabagian besar mata pencabarian penduduknya

adalah bertani, yaile sebanyak 3007 jiwa atau 84, 35%,
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V. KESIMPULAN IDAN SARAN

3.1, Kesimpulan
Dari hasil dan pembabasan  lentang  perbandingan  pendapatan  dan
keuntungan uvsahatani karet yang menggunakan karet klon GT 1 dan karet klon

BPM di Kenagarian Koto Barm Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dhammasraya,

dapat diambil kesimpulan sebagai beriku

1. Keunpgpulan dan kelemahan klon GT 1 dan BPM adalah dalam kebutuhan
pupuk setelah produksi kloon G717 1 lebih sedikit dibandingkan dengan klon BPM.
Kekuatan yang kedua pada klon GT | adalah penurunan produksi petah karet
dalam musim gugur daun lebih kecil, dimana klon BPM penurunan sebesar 60%
sedangkan klon GT 1 hanya menurun 50% dan hasilnya maksimalnya,

2. Alasan petani tetap menggunakan karet klon T 1 adalah susahnya mengubah
kebinsaan  petani karena sudah lama mengenal klon GT | dan petam
berpendapat bahwa klon GT 1 lebibh sesusi untuk lahan vang kurang subur,
Sedangkan klon BPM produksi karet nya lebih tinggi dan jika lahannyva subur
lebih cocok ditanam klon BPM.

3. Pendapatan dan Keuntungan rata-rata perhektar pertabun petani karet klon
BPM lebih tingpi daripada petani karet klon GT [, Uniuk pendapatan masing-
masing pelani adalah Rp 18249304 84 dan Rp.26.5381.066.68. dan kuntungan
rata-rata perhektar pertabun masing-masing petam adalah Bp. 16.810.851,02
dan Rp. 24.872.811,55. Setelah diuji secara statistik terdapat perbedaan vang
nyata antara pendapatan dan keuntungan rata-rata perhektar petam karet klon

GT 1 dan BPM,

5.2. Raran
I, Agar petani karet secara berangsur — angsur beralih dari klon GT | ke klon

BEM.
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